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local wisdom in SDN 7 Batudaa. 3) Determine the implementation
of instilling character based on local wisdom in SDN 7 Batudaa. The
method used in this study is a qualitative method. The data sources
in this study are: (1) Principal, Vice Principal for Curriculum (3)
Civics Teacher (4) Students. Data collection techniques use
observation, documentation and questionnaires. Data analysis used
is thematic analysis. The results of the study show (1) The form of
DOI: local wisdom developed in SDN 7 Batudaa is diverse, including
regional arts such as traditional dances such as the tidi lo maluo
dance, local regional languages, community mutual cooperation to
the love of local culinary. 2) The strategy in instilling character
based on local wisdom in SDN 7 Batudaa is by providing supporting
facilities, inviting tutors from outside to train students to be able to
dance regional dances. Then cooperate with parents and the local
community. 3) Implementation of local wisdom in instilling
character values in students at SDN 7 Batudaa, namely discipline,
mutual respect and protecting nature so that it is not damaged
because local wisdom is knowing and loving cultural heritage, both
natural cultural heritage, human resource heritage and as a marker
of communication identity.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui bentuk kearifan
lokal yang di SDN 7 Batudaa, 2) Mengetahui strategi penanamkan
karakter berbasis kearifan lokal di SDN 7 Batudaa. 3) Mengetahui
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implementasi penanamkan karakter berbasis kearifan lokal di SDN
7 Batudaa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu : (1)
Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum (3) Guru
PKn (4) Siswa. Teknik pengambilan data menggunakan observasi,
dokumentasi dan angket. Analisis data yang digunakan adalah
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukan (1) Bentuk kearifan
lokal yang dikembangkan di SDN 7 Batudaa ada berbagai macam
di antaranya kesenian daerah seperti tari tradisional misalnya tari
tidi lo maluo, bahasa lokal daerah, kegotong royongan masyarakat
sampai pada kecintaan kepada kuliner lokal setempat. 2) Strategi
dalam menanamkan karakter berbasis kearifan lokal di SDN 7
Batudaa yaitu dengan memberikan fasilitas penunjang,
mengundang tutor dari luar dalam melatih siswa agar bisa menari
tarian daerah. Kemudian melakukan kerjasama dengan orang tua
dan masyarakat setempat.3) Implementasi kearifan lokal dalam
penanaman nilai-nilai karakter siswa di SDN 7 Batudaa yaitu
disiplin, saling menghormati dan menjaga alam agar tidak rusak
karena kearifan lokal adalah mengenal dan mencintai warisan
budaya, baik warisan budaya alam, warisan sumber daya manusia
dan sebagai penanda identitas komunikasi

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang berdasar pada ketuhanan dan kemanusiaan,
setidaknya itu tercantum dalam landasan ideologi bangsa, Pancasila. Sejak awal para
pendiri founding fathers) bangsa telah menjadikan dasar ketuhanan dan kemanusiaan itu
sebagai pondasi utama bangunan yang disebut Indonesia. Karakter dan jati diri bangsa
terangkum dalam Pancasila dan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”. Karakter yang
berdasar pada ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan sosial telah
mampu menyatukan suku-suku bangsa di seluruh penjuru nusantara. Kelima sila dalam
pancasila dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika menjadi kekuatan yang meleburkan
segala perbedaan dalam sebuah persatuan. Bahkan jauh sebelum NKRI terbentuk,
bangsa Indonesia telah memiliki karakter-karakter yang tercermin dalam tradisi dan adat
istiadat yang dianut masyarakat hingga sekarang. Nilai-nilai hidup yang diajarkan
dalam lokalitas setempat menjadi landasan moral dalam setiap tindakan dan perilaku
masyarakat. Kearifan lokal itulah yang menjadikan keberagaman bangsa dapat hidup
berdampingan dalam damai dan persatuan.

Dekadensi moral telah merasuk ke dalam setiap jengkal kehidupan manusia,
mulai dari kaum elite hingga rakyat jelata, dari yang tua renta hingga dunia anak-anak.
Maraknya tindak anarkis seperti tawuran antar pelajar, desa, suku hingga agama
menunjukkan betapa bobroknya moral bangsa kita saat ini. Ditambah lagi kasus korupsi
yang belum teratasi. Aksi perampokan, penculikan, pelecehan dan pembunuhan pun
semakin banyak. Tak ketinggalan pula perilaku remaja yang banyak terjerumus pada
dunia narkoba, geng motor, free sex dan tawuran. Lebih ironis lagi, tindak kriminal dan
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narkoba telah merambah pula ke dalam kehidupan “dunia bermain” anak-anak.
Sungguh sangat kontradiktif dengan landasan idiil bangsa Pancasila dan bertolak
belakang dengan cita-cita pendiri bangsa. Degradasi moral menjadi permasalahan
penting yang saat ini harus segera ditangani. Jika sudah demikian maka manusia tidak
ada bedanya dengan binatang karena penyelesaian masalah yang tidak manusiawi.
Pergeseran karakter bangsa pelan tapi pasti telah membawa bangsa ini menuju
kehancuran. Dalam keadaan yang demikian, bangsa dan negeri yang besar ini harus
segera berbenah diri. Apabila tidak segera diambil tindakan preventif, maka bukan hal
yang mustahil jika generasi bangsa masa depan adalah generasi yang amoral. Sebagai
Negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, maka dekadensi moral ini
merupakan tamparan keras bagi bangsa Indonesia, khususnya kaum muslimin. Di
samping itu, kenyataan ini juga menunjukkan belum berhasilnya pendidikan nasional
mencetak generasi yang berakhlak mulia. Maka harus segera dilakukan reformasi
pendidikan terutama dalam tubuh para pengambil kebijakannya.

Untuk mengatasi permasalahan sosial terkait moral bangsa diperlukan
pendekatan yang komprehensif dengan menempatkan pendidikan sebagai ujung
tombaknya. Tanpa adanya perhatian yang serius kepada dunia pendidikan, mustahil
mengharapkan perubahan pada perilaku bangsa ini (Darmaningtyas, 2007). Pendidikan
yang dimaksud adalah yang bertujuan memberikan kemerdekaan kepada manusia
dalam mempertahankan hidupnya yaitu kebebasan yang bertanggung jawab
berdasarkan nilai-nilai hidup (Yunus, 2007:7). Pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai
hidup dapat tercermin dalam pendidikan karakter, yakni proses pendewasaan diri
individu mulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Tantangan saat ini
dan ke depan adalah bagaimana kita mampu menempatkan pendidikan karakter sebagai
suatu kekuatan bangsa. Oleh karena itu kebijakan dan implementasi pendidikan yang
berbasis karakter menjadi sangat penting dan strategis dalam rangka membangun
bangsa ini. Hal ini tentunya juga menuntut adanya dukungan yang kondusif dari pranata
politik, sosial, ekonomi dan budaya bangsa.

Karakter dan identitas bangsa tercipta karena adanya beragam budaya lokal yang
telah terbukti mampu menjadikan bangsa ini lebih bermartabat. Dengan tidak
bermaksud terlena dalam romantisme masa silam, bangsa kita perlu belajar pada nilai-
nilai kearifan lokal sebagai basis perilaku. Budaya budaya lokal itulah yang membentuk
jati diri bangsa hingga menjadikan bangsa ini berkarakter dan bermartabat.

Berkaitan dengan strategi pembangunan karakter menanamkan karakter Berbasis
Budaya gorontalo yang efektif untuk meningkatkan pembangunan karakter peserta
didik Kemauan belajar masyarakat menjadi modal awal perkembangan pendidikan
dalam sebuah wilayah. Motivasi untuk mengecap jenjang pendidikan yang lebih tinggi
tergambar pada pola pikir manusia sebagai anggota masyarakat. Pola pikir atau
pandangan hidup masyarakat cenderung dipengaruhi oleh latar belakang budaya. Oleh
karena itu peran budaya lokal dalam perkembangan kesejahteraan masyarakat di bidang
pendidikan menarik untuk diteliti.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,
analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis ini bertujuan untuk
mengelompokkan informasi yang relevan dan menginterpretasikan makna di balik
praktik-praktik yang diamati. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggambarkan
secara menyeluruh bagaimana SDN 7 Batudaa mengintegrasikan kearifan lokal dalam
pendidikan dan dampaknya terhadap pengembangan karakter siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kearifan Lokal yang Diajarkan di SDN 7 Batudaa

Sebagai bangsa yang Bhineka Tunggal Ika, sebenarnya Indonesia mempunyai
banyak tr  adisi dan nilai-nilai kearifan lokal yang perlu untuk kita lestarikan dan
dikembangkan agar karakter dan ciri khas manusia Indonesia dengan berbagai nilai
budayanya tidak hilang begitu saja seiring pengaruh-pengaruh negatif budaya
materialisme dan individualisme. Banyak tradisi dan nilai-nilai lokal justru menjadi
kekuatan yang sangat penting dalam kerangka ketahanan kehidupan berbangsa
bernegara Indonesia di era globalisasi dan era informasi saat ini.

Kearifan lokal digunakan untuk mengindikasikan adanya suatu konsep bahwa
dalam kehidupan sosial-budaya lokal terdapat suatu keluhuran, ketinggian nilai-nilai,
kebenaran, kebaikan dan keindahan yang dihargai oleh warga masyarakat sehingga
digunakan sebagai panduan atau pedoman untuk membangun pola hubungan di antara
warga atau sebagai dasar untuk membangun tujuan hidup mereka yang ingin
direalisasikan (Kuntoro, 2012). Salah satu kearifan lokal yang ada di seluruh nusantara
adalah bahasa dan budaya daerah (Sartini, 2009). Bahasa adalah bagian penting dari
budaya. Sebagai alat komunikasi dalam masyarakat ia memiliki peran penting dalam
mempertahankan budaya suatu masyarakat. Karena bahasa memanfaatkan tanda-tanda
yang ada di lingkungan suatu masyarakat (Rusdi, 2012). Bahasa daerah merupakan salah
satu bahasa yang dikuasai oleh hampir seluruh anggota masyarakat pemiliknya yang
tinggal di daerah itu. Banyak sekali bahasa daerah yang terdapat di nusantara ini seperti
bahasa sunda, bahasa jawa, bahasa melayu, dan lain-lain (Ridwan, 2007) yang
mengatakan bahwa kearifan lokal ini akan mewujud menjadi budaya tradisi.

Kearifan lokal sering kali diabaikan karena dianggap tidak sesuai dengan
perkembangan modern, agar budaya lokal dapat dipertahankan eksistensinya dengan
kukuh maka diperlukan pemertahanan budaya lokal tersebut. Globalisasi yang tidak bisa
dihindarkan ini harus dapat diantisipasi dengan membangun budaya yang memiliki
karakter untuk menguatkan identitas dan kearifan lokal sebagai strategi untuk
melestarikan dan mengembangkan budaya local (Endayani, 2023). Nili-nilai karakter
tersebut antara lain nilai religius, gotong royong, kerjasama, kerja keras, dan lain-lain.
Upaya untuk memperkuat identitas bangsa ini dapat dilakukan dengan
memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
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karena pembelajaran kearifan lokal merupakan pendidikan yang berbasis pada
pengayaan nilai-nilai budaya.

Kearifan lokal merupakan modal pembentukan karakter luhur bangsa yang
senantiasa bertindak dengan penuh kesadaran diri, dan pengendalian diri (Wagiran,
2012). Upaya pengembangan pendidikan kearifan lokal tidak akan terselenggara dengan
baik tanpa peran serta masyarakat secara optimal. Keikutsertaan berbagai unsur
masyarakat dalam mengambil prakarsa dan menjadi penyelenggara program
pendidikan merupakan kontribusi yang sangat berharga, dan perlu mendapat perhatian
dan apresiasi.

Nilai-nilai luhur kearifan lokal menjadi fondasi penting dalam menanamkan
karakter siswa (Samosir & Toh, 2024). Pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru ekstrakurikuler, sepakat bahwa kearifan lokal yang diterapkan
mencakup berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah gotong royong. Kegiatan
gotong royong ini dilaksanakan setiap Jumat pagi, sebagai upaya untuk menumbuhkan
rasa kebersamaan dan solidaritas di antara siswa.

Para guru menegaskan pentingnya kegiatan ini dalam membangun rasa
kepedulian dan saling mendukung di antara siswa. Selain itu, kegiatan kerja bakti,
seperti membersihkan kelas, perpustakaan, dan menanam pohon di lingkungan sekolah,
juga merupakan bagian dari upaya menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman.
Aktivitas ini tidak hanya menumbuhkan rasa tanggung jawab, tetapi juga memperkuat
hubungan antar siswa.

Di luar kegiatan gotong royong, SDN 7 Batudaa juga mengintegrasikan kearifan lokal
lainnya, seperti kesenian daerah dan penggunaan bahasa lokal dalam berbagai aktivitas
sekolah.

Sekolah mewajibkan siswa untuk menyanyikan lagu-lagu daerah dalam setiap
lomba atau sebagai bagian dari penilaian kesenian, serta memperkenalkan tarian
tradisional seperti Tari Tidi Lo Maluo. Kegiatan ini didukung penuh oleh wali murid, yang
menunjukkan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan karakter siswa berbasis
kearifan lokal. SDN 7 Batudaa tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi juga berusaha
menanamkan nilai-nilai luhur yang berasal dari budaya lokal, yang diharapkan dapat
membentuk karakter siswa yang lebih baik dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

Kearifan lokal diintegrasikan secara komprehensif dalam proses pendidikan
untuk menanamkan nilai karakter pada siswa (Nurhadi, 2018). Salah satu bentuk
kearifan lokal yang diterapkan adalah mewajibkan siswa untuk menyanyikan lagu
daerah pada setiap lomba serta memperkenalkan tarian tradisional, seperti Tari Tidi Lo
Maluo (Mashadi, 2012). Selain itu, sekolah juga mengenalkan makanan khas daerah dan
mengadakan upacara adat pada setiap pembukaan acara.

Kearifan lokal yang dikembangkan di sekolah ini mencakup berbagai aspek,
termasuk kesenian, penggunaan bahasa daerah, dan nilai-nilai luhur yang diwariskan
oleh pendahulu. Ia menekankan pentingnya pengajaran yang komprehensif, di mana
siswa tidak hanya belajar bahasa daerah, tetapi juga terlibat dalam berbagai kesenian.
Misalnya, siswa diwajibkan menyanyikan lagu daerah di akhir ulangan semester dan
berpartisipasi dalam acara makan-makan di sekolah, seperti saat penerimaan rapor.
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Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan siswa tentang budaya mereka, tetapi juga
membangun rasa kebersamaan.

Tujuan utama dari penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal adalah
menanamkan cinta tanah air dan cinta terhadap produk local (Fitri, 2012). Contohnya,
sekolah berusaha mengolah jagung, salah satu hasil bumi khas Gorontalo, menjadi
makanan tradisional bernama Binte Biluhuta. Proses ini tidak hanya menarik bagi siswa,
tetapi juga mengajarkan mereka untuk menghargai dan memanfaatkan potensi lokal
yang ada di sekitar mereka. SDN 7 Batudaa mengembangkan berbagai bentuk kearifan
lokal, termasuk kesenian daerah, bahasa lokal, dan kuliner khas yang diintegrasikan
dalam pembelajaran. Sekolah ini berupaya untuk menumbuhkan sikap peduli dan cinta
terhadap lingkungan serta budaya lokal, melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
siswa secara aktif. Hal ini diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang lebih baik
dan lebih mencintai warisan budaya mereka.

2. Strategi Menanamkan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Di SDN 7 Batudaa

Dalam proses pembelajaran penanaman nilai karakter berbasis kearifan lokal di
sekolah dasar, guru sangat memerlukan strategi didalam pembelajaran penanaman nilai-
nilai karakter pada diri peserta didik. Untuk konteks pencapaian tujuan pendidikan
karakter, dalam menamkan nilai-nilai karakter ini, guru adalah ujung tombak dalam
pencapaiannya. Dengan pelaksanaannya guru menekankan nilai-nilai karakter didalam
pembelajaran agar peserta didik dapat meningkatkan moral-moral mereka menjadi lebih
baik lagi.

Strategi pengembangan sekolah berbasis kearifan lokal sebagai alternatif kiat
sukses pengembangan Sekolah berbasis Kearifan lokal antara lain membuat teamwork,
bekerja sama dengan aparat desa dan tokoh masyarakat, mempersiapkan software dan
hardware, menyiapkan strategi pelaksanaan, studi banding, mencari investor, membuka
pasar, mempersiapkan siswa-siswi yang terampil, mempersiapkan home company, dan
melibatkan masyarakat sekitar (Asmani, 2012).

Nilai-nilai karakter ini sangat penting bagi peserta didik karena dengan begitu
akan sangat membantu dalam membentuk kepribadian peserta didik itu sendiri. Usia
anak sekolah dasar merupakan awal untuk menanakan nilai-nilai karakter, hal tersebut
harus terus dilatih dan disini guru sangat berperan penting dalam membantu dan
memberikan contoh karakter yang baik kepada peserta didik.

Dalam hal ini guru harus memiliki strategi yang baik dalam menanamkan nilai-
nilai karakter pada peserta didik, hal tersebut dapat dilakukan tentunya dengan suatu
perencanaan pembelajaran yang baik pula. Kemudian juga guru harus mampu
mengendalikan atau mengontrol kondisi kelas agar tetap kondusif untuk belajar, guru
harus bisa memusatkan perhatian peserta didik agar tetap fokus kepada guru dan proses
pembelajaran. Guru harus bisa untuk memberikan stimulus atau rangsangan agar terjadi
hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik maupun sebaliknya. Dengan begitu
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan peserta didiknya juga ikut aktif
dalam pembelajaran.

Karakter adalah dasar fikiran seseorang, karena di dalam pikiran terdapat seluruh
program yang terbentuk berasal dari pengalaman hidup atau kejadian yang dialami
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individu tersebut. Program inilah kemudian membentuk keyakinan dalam diri seseorang
sehingga pada akhirnya dapat membentuk dan mempengaruhi pola berpikir individu
dan dapat mempengaruhi perilaku individu (Sofiasyari et al., 2019). Jika program yang
tertanam dalam fikiran manusia tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, maka
perilaku yang diperbuatnya akan berjalan selaras dengan hukum alam dan norma yang
berlaku dalam lingjkungan sosial. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan
kebahagiaan. Sebaliknya, jika program yang tertanam dalam fikiran tersebut tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip hukum dan norma yang berlakuu secara universal, maka
perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan baik bagi dirinya
maupun bagi orang banyak

Strategi yang diterapkan dalam menanamkan karakter berbasis kearifan lokal.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah ini menerapkan beberapa strategi yang
efektif dalam mendukung kegiatan berbasis kearifan lokal. Pentingnya menyediakan
fasilitas penunjang, seperti baju adat daerah Gorontalo, untuk mendukung kegiatan yang
berkaitan dengan kearifan lokal. Fasilitas ini menjadi alat penting dalam membangun
identitas budaya di kalangan siswa.

Strategi lain melibatkan penyediaan sarana dan prasarana, seperti penggunaan
baju batik atau adat pada hari tertentu, serta pengajaran bahasa daerah, yaitu bahasa
Gorontalo. Ia juga menyoroti pentingnya kegiatan ekstrakurikuler yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan budaya lokal secara langsung. Ini
semua bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa tentang kearifan lokal dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya.

Peran orang tua juga diakui sebagai faktor penting dalam proses ini. Wakil
Sekolah berusaha mengaitkan pendidikan dengan kearifan lokal setempat
(Ahsanulkhagq, 2019; Sumiati, 2024; Suradi, 2017). Dalam mendukung kegiatan ini, orang
tua dilibatkan, terutama dalam kegiatan pangan lokal, di mana mereka membantu anak-
anak mengolah dan membawa makanan tradisional dari rumah ke sekolah. Orang tua
memiliki peran krusial dalam membentuk karakter siswa, mengingat mereka
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah dibandingkan di sekolah.

Selain itu, partisipasi masyarakat juga menjadi bagian integral dari strategi yang
diterapkan. Sekolah sering meminta bantuan masyarakat untuk mengajari siswa
membuat olahan pangan tradisional. Kerja sama ini tidak hanya melibatkan wali murid,
tetapi juga masyarakat sekitar yang memiliki pengetahuan tentang kearifan lokal. Dalam
proses ini, siswa mendapatkan pengalaman praktis melalui teori dan praktik, yang
bertujuan untuk melestarikan kearifan lokal di kalangan peserta didik.

Dari hasil wawancara dengan berbagai informan, dapat disimpulkan bahwa
strategi menanamkan karakter berbasis kearifan lokal di SDN 7 Batudaa meliputi
penyediaan fasilitas penunjang, pengajaran bahasa daerah, serta keterlibatan orang tua
dan masyarakat dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, sekolah tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga berupaya membangun karakter siswa yang
berakar pada nilai-nilai budaya lokal, sehingga mereka dapat mencintai dan
melestarikan warisan budaya mereka.
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3. Implementasi Menanamkan Karakter Berbasis Kearifan Lokal

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta
didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Hal ini selaras
dengan pendapat (Wagiran, 2012) yang mengemukakan pilar pendidikan kearifan lokal
meliputi 1) membangun manusia berpendidikan harus berdasarkan pada pengakuan
eksistensi manusia sejak dalam kandungan; 2) pendidikan harus berbasis kebenaran dan
keluhuran budi, menjauhkan dari cara berpikir tidak benar; 3) pendidikan harus
mengembangkan ranah moral, spiritual (ranah afektif) bukan sekedar kognitif dan ranah
psikomotorik; dan 4) sinergitas budaya, pendidikan dan pariwisata perlu dikembangkan
secara sinergis dalam pendidikan yang berkarakter. Pendidikan berbasis kearifan lokal
dapat digunakan sebagai media untuk melestarikan potensi masing-masing daerah.
Kearifan lokal harus dikembangakan dari potensi daerah (Wagiran, 2012).

Karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the
good), mencintai kebaikan (loving the good) dan melakukan kebaikan (doing the good) (Ryan
& Bohlin, 1999). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu seringkali dirangkum dalam
sederet sifat-sifat baik (mulia). Dengan demikian, pendidikan karakter adalah sebuah
upaya membimbing perilaku manusia menuju nilai-nilai kehidupan. Upaya ini juga
memberi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-nilai pribadi yang ditampilkan
peserta didik, baik di rumah, sekolah maupun di lingkup masyarakat yang lebih luas.
Fokus pendidikan karakter adalah pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi
penguatan kecakapan-kecakapan yang penting mencakup perkembangan sosial peserta
didik.

Kearifan lokal bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang
melembaga secara tradisional untuk mengelola sumber daya alam dan manusia,
dirumuskan sebagai formulasi pandangan hidup (worldview) sebuah komunitas
mengenai fenomena alam dan sosial yang mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah.
Pandangan hidup tersebut menjadi identitas komunitas yang membedakannya dengan
kelompok lain (Musanna, 2012). Kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang
digunakan oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup dalam suatu lingkungannya
yang menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, hukum, budaya dan diekspresikan di
dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang cukup lama (Sumarmi &
Amiruddin, 2014). Tentunya dengan adanya pendidikan karakter berbasis kearifan lokal
nilai-nilai dalam masyarakat tersebut bisa bertahan di dalam kehidupan masyarakat.
Karena adat nilai tersebut selalu melahirkan pranata-pranata dan aturan-aturan sosial
yang membentuk pola kehidupan masyarakat adat setempat.

Tradisi dan nilai-nilai adat yang membentuk pola hidup masyarakat mampu
untuk bisa bertahan ditengah gempuran budaya modernisasi dan tentunya untuk
generasi selanjutnya bisa memegang teguh warisan budaya dari nenek moyangnya
(Solihah, 2015). Tradisi lokal yang berupa adat nilai-nilai adalah sebuah tuntunan dan
identik dengan pendidikan, karena budaya mengandung nilai edukasi, falsafah dan seni
tentang semua aspek kehidupan sosial masyarakat dan tatanan hidup.

Dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa dilakukan dengan cara yang
terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran. Proses ini bertujuan untuk mengenalkan
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kearifan lokal setempat kepada peserta didik sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya
yang ada di daerah tersebut. Kearifan lokal di SDN 7 Batudaa diimplementasikan melalui
berbagai mata pelajaran, terutama dalam pendidikan seni budaya dan keterampilan,
yang berfokus pada pengembangan diri siswa. Kedua mata pelajaran ini dijadikan
sebagai sarana untuk mengajarkan kearifan lokal sebagai bagian dari materi pelajaran
yang lebih luas.

Tujuan dari pengintegrasian kearifan lokal adalah agar siswa dapat mengenal dan
mencintai warisan budaya, baik yang berasal dari alam maupun dari sumber daya
manusia. Kearifan lokal ini juga berfungsi sebagai penanda identitas dalam komunikasi
antar siswa. la menekankan bahwa dalam kearifan lokal terdapat nilai-nilai budaya yang
penting, seperti disiplin, saling menghormati, dan menjaga alam agar tidak rusak.

Implementasi kearifan lokal di SDN 7 Batudaa tidak hanya sekadar pengenalan
budaya, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang esensial bagi siswa. Nilai-nilai
tersebut mencakup disiplin, saling menghormati, dan kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan. Dengan demikian, kearifan lokal di sekolah ini berperan penting
dalam membentuk karakter siswa yang mencintai dan melestarikan warisan budaya
mereka, sambil tetap beradaptasi dengan perkembangan zaman.

KESIMPULAN

Menanamkan nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal di SDN 7 Batudaa
merupakan upaya penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakar pada budaya
mereka. Proses ini dilakukan melalui integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum,
dengan tujuan mengenalkan siswa pada warisan budaya setempat dan melestarikannya.
Dalam hal ini, pendidikan seni budaya dan keterampilan menjadi sarana utama untuk
menyampaikan nilai-nilai tersebut, di mana siswa diajarkan tidak hanya teori, tetapijuga
praktik langsung yang terkait dengan budaya lokal.

Pentingnya pengajaran kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran. Mereka
menjelaskan bahwa dengan mempelajari seni, bahasa daerah, dan tradisi lokal, siswa
dapat memahami dan menghargai warisan budaya mereka. Selain itu, kegiatan praktis
seperti menyanyikan lagu daerah, menari tarian tradisional, dan mengenal kuliner khas
juga diintegrasikan dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya belajar di
dalam kelas, tetapi juga terlibat langsung dengan budaya mereka.

Implementasi kearifan lokal di SDN 7 Batudaa juga berfungsi untuk membentuk
karakter siswa. Nilai-nilai seperti disiplin, saling menghormati, dan menjaga alam
merupakan bagian dari kearifan lokal yang ditanamkan dalam diri siswa. Melalui
pengenalan nilai-nilai ini, sekolah berusaha untuk menciptakan generasi yang
bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan. Selain itu, dengan memahami
kearifan lokal, siswa dibekali rasa percaya diri dan identitas yang kuat, yang sangat
penting di tengah arus globalisasi yang semakin intens.

Dalam konteks yang lebih luas, upaya SDN 7 Batudaa dalam menanamkan nilai-
nilai karakter berbasis kearifan lokal dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain di
Indonesia. Pendidikan yang mengedepankan pelestarian kearifan lokal dapat membantu

504



SINERGI: Jurnal Riset llImiah, Volume 2 No. 1 2025, 496 - 506

menjaga keberagaman budaya dan memperkuat karakter bangsa. Dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses pembelajaran, sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai lembaga pelestari budaya.
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